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AYAT PENGAKUAN

Yesaya 43:1
Tetapi sekarang, beginilah firman TUHAN 

yang menciptakan engkau, hai Yakub, yang membentuk engkau, hai Israel: 
"Janganlah takut, sebab Aku telah menebus engkau, 

Aku telah memanggil engkau dengan namamu, engkau ini kepunyaan-Ku.

Pengakuan:
Aku ada karena Tuhan. 

Tuhan membentuk hidupku untuk menjadi indah dan serupa dengan-Nya. 
Tuhan mengenalku dan mengasihiku. Aku hidup dengan tujuan Illahi. 

Aku mau hidup untuk melayani Tuhan. Aku ini milik Tuhan. 
Amin.

THE YEAR OF REVIVAL

ROH YANG BERKOBAR

1. PUJIAN PENYEMBAHAN (10 menit) 
2. KESAKSIAN (10 menit)
3. PERTUMBUHAN (30-40 menit)

 Bacaan: Roma 12:11   

 Janganlah hendaknya kerajinanmu kendor, biarlah rohmu 
 menyala-nyala dan layanilah Tuhan.

 Banyak orang Kristen semangat di awal pelayanan, tetapi 
kemudian kendur. Paulus mengingatkan jemaat di Roma agar memiliki 
roh yang berkobar. Kehidupan pelayanan seharusnya penuh gairah 
karena kita melayani Tuhan yang hidup. Langkah-langkah di dalam 
melayani Tuhan sesuai dengan ayat ini:
  
 1. KERAJINAN JANGAN KENDOR

l Menurut Anda, apa perbedaan antara melayani karena 
  kewajiban dan melayani karena gairah kepada Tuhan yang 
  hidup?

l Mengapa gairah dalam pelayanan tidak cukup berasal dari 
  emosi atau semangat sesaat, tetapi perlu ditopang oleh iman 
  dan Roh Kudus?

l Apa saja tanda-tanda dari kerajinan yang mulai kendor?

 Paulus menekankan bahwa melayani Tuhan bukan pekerjaan 
sampingan, melainkan panggilan utama kita sebagai anak Tuhan 
(Kolose 3:23). Malas adalah lawan dari kerajinan. Orang malas 
kehilangan kesempatan untuk dipakai Tuhan. Kerajinan menunjukkan 
kesetiaan. Tuhan mempercayakan hal besar kepada mereka yang setia 
dalam hal kecil (Lukas 16:10). 

l Bagaimana usaha Anda dalam mengalahkan kemalasan 
  Anda? Ceritakan!   

 2. ROH MENYALA SEPERTI OBOR 
   

l Kata “menyala-nyala” menggambarkan semangat yang hidup 
  dan penuh energi. Apa tanda-tanda bahwa roh seseorang 
  “menyala-nyala” dalam pelayanan?

l Pelayanan yang “menyala-nyala” bukan berarti selalu sibuk. 
  Menurut Anda, apa bedanya antara gairah yang sehat dan 
  aktivitas rohani yang melelahkan? 

l Dalam komunitas sel, bagaimana peran dari komunitas sel  
  dapat membantu anggotanya tetap “menyala-nyala” ketika 
  salah satu dari anggotanya sedang lelah atau kehilangan 
  semangat?

 Sama seperti obor yang harus dijaga agar tidak padam, demikian 
juga semangat rohani perlu dipelihara melalui doa, firman, dan 
persekutuan. Paulus menasihati Timotius untuk mengobarkan karunia 
yang ada padanya (2 Timotius 1:6). Roh Kudus adalah sumber 
semangat yang terus menyalakan api pelayanan. Api yang berkobar 
bukan hanya memberi kehangatan bagi diri sendiri, tetapi juga menjadi 
terang dan berkat bagi orang lain (Matius 5:14-16).     

l Pernahkah Anda mengalami roh yang suam dan dingin? 
  Bagaimana menanggulanginya?

 3.   LAYANI DIA DAN JADI PELOPOR

l Pelayanan dalam Roma 12:11 menggunakan kata yang 
  berarti melayani sebagai hamba. Apa arti “melayani sebagai 
  hamba”?

l Jika Tuhan meminta Anda melayani di tempat yang tidak 
  terlihat, tidak ada yang menghargai, atau tidak sesuai 
  harapan Anda, apakah Anda masih bersedia? Mengapa?

l Menurut Anda, bagaimana agar kehidupan di komunitas sel 
  dapat menciptakan budaya di mana setiap orang bersama-
  sama melayani Tuhan?

 Seorang pelopor membuka jalan bagi orang lain, memberi 
contoh, dan menggerakkan jemaat untuk bersama-sama melayani. 
Melayani Tuhan berarti melayani dengan hati yang dipenuhi kasih 
kepada Kristus (2 Korintus 5:14). Paulus mendorong Timotius untuk 
menjadi teladan dalam perkataan, tingkah laku, kasih, iman, dan 
kesucian (1 Timotius 4:12).       

l Apa komitmen Anda untuk menjadi teladan di dalam 
  pelayanan kepada Tuhan?

 4. DISKUSI dan KUBU DOA (20 menit). 

 Diskusikan : 
 BAGAIMANA MEMBAWA JIWA BARU DI DALAM KOMSEL? 

 Pokok doa utama: 
 MINTA JIWA-JIWA DIKIRIMKAN KE KOMSEL KITA. 

 Selanjutnya silakan mendoakan pokok-pokok doa seperti yang 
Roh Kudus letakkan di hati masing-masing pendoa. Contoh pokok-pokok 
doa: penjangkauan kepada mereka yang terhilang dalam dosa, 
pertobatan jiwa-jiwa, perubahan hidup bagi anggota komsel, pemulihan 
ekonomi, pemulihan keluarga, seluruh pemimpin gereja (termasuk 
bapak Gembala dan keluarga), seluruh pemimpin bangsa dan negara.

 5. AYAT PENGAKUAN & HIKMAT KEHIDUPAN. (5 menit)

Bacalah ayat pengakuan beberapa kali dan setiap hari 
dalam hidup Anda. Bacalah dan ingatlah HIKMAT MINGGU INI: 

”PELAYANAN YANG BENAR 
BUKAN SEKADAR BEKERJA UNTUK TUHAN, 

TETAPI MELAYANI DENGAN HATI YANG BERKOBAR 
KARENA CINTA KEPADA TUHAN.”
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